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KATA PENGANTAR

Berkat rahmat Allah, Tuhan Yangmahaesa, penulis da-
pat menyelesai}.an makalah yang berjudul l{edia f,lassa dan
Tokoh Flasyarakat sebagai l'ledia Eelajar lfasyara*at- Oleh
karena itu, sewajarnyalah penulis memanjatkan puji dan
syukur kepada-Nya.

Dorongan untuP. menulis maP.alah ini timbul P.arena
berdasarkan pengamatan, teramati bahwa banyaP, media mas-
sa dengan dedikasi yang tinggi merantrang berbagai prtrg-
ram untuk membelajarP.an rnasyarakat- Sayangnya, tidak ja-
rang program belajar tersebut tidaP. dimanfaatkan oleh
sebagaian begar warga masyarakat, terutama masyarakat ke-
las bawah. Helihatannya, tidak dapat masyaraP.at kelas
bar+ah rnemanfaatkan prograrn belajar tersebut dikarenakan
berbagai keterbatasannya. Di antaranya keterbatasan dari
segi kebahasaan dan wau*asan, serta l..ekurangberanian ,neng-
adopsi pengetahuan dan keterampilan baru, karena takut
menghadang resiko- Sehingga program belajar yang diran-
cang oleh rnedia massa tersebut tidak efktif, terutama da-
lam hal perubahan sil:ap,

Untuk mengatasi keadaan yang demikian, diperlukan
kepedulian dari berbagai pihak, terutama pemerhati dan
pral,.tisi pendidikan, baik mereP.a yang bergerak pada ber-
bagai lembaga pendidiP.an forrnal rnaupun Lernbaga Swadaya
I'lasyaral,.at untuk rnendayagunakan tokoh masyarakat sebagai
perpanjangan prograrn pembelajaran yang dirancang oleh
berbagai media ,oassa tersebut. ToP.oh masyrakat dapat di-
dayagunakan sebagai rnedia belajar secara bersamaan de-
ngan media rnassa. Itulah gagasan poF.ok yang ditawarkan
dalam mal..alah ini.

Fenulis menyadari bahwa makalah ini masih jauh dari
l:esernpurnaan. Oleh P.arena itu, penulis sangat mengharap-
kan masukan dari pembaca, baik berupa kritikan maupun sa
ran.

AF:hirnya penulis berharap bahr+a makalah ini berman-
faat bagi peningkatan kualitas belajar masyarakat.

Fadang, Novernber 199EI
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PENDAHULUAN

Peranan komunikasi dalam pernbangunan untuk mening-

katkan kesejahteraan masyrakat sudah tidak diraguP.an la-

gi- Begitr-r juga halnya dengan peranen kornunikasi dalam

dunia pendidikan, khususnya dalam teknologi pembelajaran

masyarakat. Bahkan pengembangan teknologi pembelajarant

baiP. di dalam maupun di luar sistem persekolahan, diil-

harni oleh kemajuan ilmu kornunikasi (Schramt L?77r -

Kemajuan teknologi komunik'asi semaP.in terasa rnanfa-

atnya bagi penyelenggaraan pendidikan masyarakat (baca:

pendidikan luar sekolah). Sebabr sesuai dengan prinsip

pendidil..an luar sekolah, teknologi komunikasi memberi ke-

sempatan kepada masyaral'.at untuk belajar di luar keteri-

katan seperti sistem pendidikan sekolah (Evan, L?7r:1 - De-

ngan memanfaatkan tekonologi komunikasi berupa media ,na5-

sBr individu dapat betajar di rlrana saja dan kapan sajat

sesuai dengan l:ebutuhan dan kesempatan yang terseduia ba-

ginya, baik untuk belajar sEtrara mandiri ataupun melalui

l,.elompok.

Permasalahan yang dihadapi oleh media ,nassa menurut

Lerbinger (7972) ialah bahwa banyak bukti penelitian yang

rnenun_iukkan bahwa media fnassa F.urang ,natnpLr dalam fnengu-

bah sikap dan tingP.ah lal:u. Lebih lanjut Lerbinger menge-

rnul:al:an laporan penelitian yang rnentrengangkan bahwa dj-

negara maju seperti Arnerika sekalipun, ternyata tidak cu-

kup separoh warganya ,nenyeraP informasi lang=ung dari me-

I
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dia massa. Ternyata, lebih dari separoh rrarga masyaraP.at

Ameri}.a menerima informasi penting dari tangan P.edua'

yaP.ni tokoh masyarakat-

Fenelitian-penelitian tersebut menunjukP.an bahwa pe-

ranan tokoh masyarakat melalui P.omunikasi interpersonal

tidak dapat diabaikan, mesP.i betapapun majunya teknologi

komunikasi. Sehubungan dengan itur maP'alah ini mengaju-

kan penggabungan media massa dan tokoh masyaraP.at untuP.

memperlantrar prograrn belajar rnasyaraP.at yang disajikan

rnelalui rnedia massa- Fengabungan tersebut oleh Rogers

dan Shoemaker (19El1) disebut dengan aliran dua langkaht

yakni program pendidikan yang dirancang untuk masyarakat

awam, terlebih dahulu ditujukan P.epada tokoh masyarakatt

untuk selanjutnya toP.oh masyarakat diharapkan dapat me-

menerus}:annya F.epada masyarakatnya dengan membentuk F:.e-

lompok-kelompok belajar atau sejenisnya.

Sehubungan dengan perrnasalahan yeng dikemukakan, ,na-

ka tujuan penulisan rnakalah ini adalah untuP.:

1, f'lenyaj ikan bahasan tentang media massa sebagai media

bel aj arunasyarakat.

?- Henyajikan bahasan tentang toksh masyarakat sebagai

rnedia belajer lnasyaraF.at.

3. l"lengemukakan beberapa keterbatasan Peranan rnedia ,nas-

sg dalam upaya perubahan sikap masyarakat.

4- I'lenawarkan l:onsep penggabungen media massa dengan to-

l:oh masyarakat sebagai media belajar bagi efektifitas

program pembelajararr rnelalui media ,nassa-
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I I . PEFIBAHASAN

A. lledla l'lassa sebagai l'ledia Belajar

Berdasarl:an pengertian bahwa media pendidikan ada-

lah rnedia komunil:asi yang ditujukan untuk pendidil:an

(Schrarn, 19771'- maka jika rnedia massa digunakan untuk ke-

pentingan pendidikan, dengan sendirinya dia akan berfung-

si sebagai rnedia belajar. Sebab, dalam kegiatan pendidik-

an tersebut terdapat kegiatan belajar. Untuk lebih ,nerru-

dahkan pemahaman tentang media massa sebagai rnedia bela-

jar dapat diperhatikan sajian berikut.

1. Sejarah Fenequnaan l"{edia llassa sebaqai I'ledia Belajar

Fledia ,nassa adalah saluran l,.omunikasi yang diguna-

kan untuk berF.omunikasi dengan sejumlah audien yang ham-

pir tidaF. terbatas populasinya, seperti radio, televisi,

surat l..abar, dan majalah (Lerbinger, tS72l- Ciri urrnum da-

ri rnedia ,nassa adalah bahwa dia dapat mencapai sesaran

Eecara luas dan serentak, meskripun sasaran tersebut ti-

dak terkumpul pada suatu tempat tertentu dan bersifat he-

terogen.

Fenggunaan media messa sebagai media pendidikan pa-

da rnulanya dikembangkan di Hanada, untul: kalangan keluar-

ga petani dan kernudian menyebar ke negara-negera berl:em-

bangan seperti India, Nigeria. Ehana, Halawi, dan seba-

gainya- Yang paling berpengalaman dalam penggunaan rnedia

3
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,nassa sebagai media belajar adalah India (Rogers dan

Shoema}:er, 19E}1)- Di India, forum radio sangat membantu

petani dalam mengetahui dan rnenerapkan berbagai inovasi

di bidang pertanian dan kesehatan-

2. Funqsi I'ledia t'lassa

I'lenurut Lerbinger (L972) dan Padji (1992), pada za-

rnan rnodern ini, media masse tidak hanya berperan sebagai

pengelola berita saja, tapi juga beperan sebagai penyam-

pai pEsan, pendidik, dan penghibur. Tidak sedikit media

massa, baik ,nerantrang setrara khusus atau tidak, secara

sadar atau tidak, menyajikan berbagai informasi yang sa-

ngat bermanfaat bagi peningP.atan pengetahuan, keterampil-

Bo; dan bahkan perubahan sikap. Bahkan, sebagai penghi-

bur sekalipun, dalam siaran hiburannya juga terkandung

berbagai pesan yang bermuatan bahan ajar, baiP. berupa pe-

ngetahuan, keterampilanr rnaupun sikap

Adalah suatu hal yang mudah untuk disepakati bahwa

peranan utarna dari rnedia rnassa adalah sebagai penyarnpai

inforrnasi. fnformasi yang disampaikan oleh media massa

dirnanfaatkan oleh audien sesuai dengan kebutuhannya. In-

forrnasi tersebut dapat berupa peristitla atau gagasan. Fe-

ristisra atau Elagasan yang disalr:rkan rnelalui media massa

tersebut dicllah dan dianalisis oleh audien untuk selan-

jutnya dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk bertin-

dak dalam berbagai aspek kehidupan yang dihadapinya-
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Sedangkan sebagai pendidil: (rzas-q education), media

massa menyajikan bahan siaran yang mengandung pengetahu-

EDr P.eterampilan, dan upaya pernbentukan dan perubahan si-

kap. Fungsi tersebut dapat dijalankan oleh media rnassa

setrara implisit dalam bentul: berita- Dapat juga dalarn

bentuk ceritan drama, atau sandirwara. Bahk,an tidaP. sE,-

dikit rnedia ,oassa yang meranceng F:husus bahan ajar untuk

l:elornpoP- tertentu.

Dalam pengertian luas, media ,nasisa juga dapat ber-

fungsi sebagai pendidil: para penguasa untuk mengendali-

kan diri dan mengoreF.si semua keputusan yang diarnbilnya.

Hal tersebut dikarenal,.an media massa mempunyai pengaruh

yeng sangat hebat dalam membentul: pendapat urnumr. teruta-

ma sekali media masse independent (Lerbinger, 197?) - Se-

bagairnana halnya dengan penyiaran yang ditujukan khusus

sebagai bahan belajar kelornpok tertentu dalam masyarakat,

pembentukan pendapat urnurn melalui media masse juga dapat

dilakukan secara implisit dalam berita. Dapat juge mela-

lui cerita, drama atau sandiwara yang dirancang dengan

sedemikian rupa-

Selain daripada itu, fungsi media ,nassa yang sering

mengemuka adalah sebagai penghibur. Hiburan, selain di-

mak,sudl:an sebagai selingan untuk mengimbangi berita-beri-

ta besar atau sajian-sajian yang berbobot pendidikan,

dia juga dimal:sudkan sebagai penghibur audien yang kele-

lahan sehabis bel:erja. Fenyajian hiburan oleh media ma-



6

ssa disamping untuk meningkatkan jumlah audiennyan juga

dirnaP.sudkan untuk mengendorkan l.,etegangan-ketegarrgan yang

dihadapi oleh audien

3. Fledia l-lassa sebaqai Hedia Belaj ar

Seperti dikemukakan pada bagian terdahulu, bahwa sa-

lah satu fungsi dari media ,nassa adalah sebagai pendidik-

Fungsi sebagai pendidik tersebut berkembangan buP.an kare

na l:ernauan para pengelola media rnassa saja- BerP.ernbang-

nya fr-rngsi media massa sebagai pendidik berhubungan de-

ngan kebutuhan audien. Auddien dalam dunia modern rnenya-

dari bahwa rnereka harus rneraih kesempatan belajar di ma-

na saja, kapan saja, dan melalui apa saja. Orang yang ti-

dak rnernperoleh P.esempatan pendidikan lanjutan dan bahkan

sarjana sekalipun akan berusaha memanfaatkan media ,nassa

sebagai media belajar agar dia tidak P.eringgalan inforrna-

si dari Erang lain. Dengan kekayaan informasi dia berusa-

ha untuk rnengantisipasi segala perubahan, agar mampu ber-

saing dengtan t:rang lain- Al..ibat dari stuasi yang demiki-

Brr berkembanglah kemampuan belajar rnandiri dan belajar

kelompok.

Itemampuan belajar mandiri sernakin dituntut dalarn

Era l:emajuan ilmr: dan teF.nologi ini- Hal tersebut dikare-

na}:an kernajuan ilmu dan teknologi yeng pesat mernbuat pe-

ngetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh seseorang

cepat rnenjadi Lrsang (Padji, 1992). Untuk dapat dapat me-
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nyesuaikan pengetahuan dan keterampilan dengan kernajuan

ilmu dan teknologi, orang perlu memperbarui terus-gnenerug

pengetahuan dan keterarnpilan yang dimilikinya- UntuP. itu,

Breng perlu belajar mandiri mengolah informasi dan mempe-

Iajari pengetahuan baru. JiP.a tidak dia akan ketinggalan

oleh perubahan zaman- Untul': itu diar dapat mernanfaatkan

rnedia massa yang memang disediakan untuF. P.egiatan bela-

jar yang demil..ian.

Selain melalui belajar mandiri, upaya untuk belajar

secara terus-menerus juga dapat ditempuh melalui kegiat-

an bela-iar l:elompok. Perlunya kegiatan belajar berkelom-

pok mengingat bahwa banyak orang yang tidak ,nemapu meng-

olah sendiri informasi yang diperolehnya melalui media

massa. Di samping tidak marnpu mengolah informasi terse-

but, banya}: pula yenq tidak dapat memanaatkan media ,nas-

er: baik Frarena tidak memiliP.inya rnaupun P.arena tidak

rnarrpu mernanfaatkan sesuai dengan fungsinya. UntuP' menga-

tasi masalah yang dernikianlah, ma}:a Brang perlu belajar

dalam kelompoP. untuk dapat rnengolah dan menganalisis in-

formasi yang disajikan rnedia ,nassa secara bersama-sama.

B. Tokoh I'lasyarakat sebagai l*ledia BelaJar

SebelLtrn sarfipai pada disFrusi tentang tokoh rBasyara-

l:at sebagai media belajarn sebelumnya perlu dil:ernukakan

ciri-ciri tokoh masyaral:at dan tel"nik menemukenali tokeh

rnasyaral:at pada suatu daerah/desar dan tol:oh rnasyarakat
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sebagai media belajar. f'lasing-masing disajikan sebagai

berikut.

1- Ciri-ciri Tokoh I'lasvarakat

Lerbinger (L972) mengemukakan bahwa tokoh masyara-

kat adalah orang yang menduduki posisi P.unci dalarn rnasya-

rakatnya- Hetokohannya diperlihatl:an dengan dijadikannya

yang bersangl:utan sebagai tempat hertanya dan contoh te-

ladan oleh masyarakat lingkungannya. Dia mernpunyai keku-

asaan yeng bukan karena jabatan formal yang dimilikinya,

tetapi dia diikuti l,.arena kewibawaanya. Kewibawaan terse-

but timbul, baik P,arena sil:apnya yang simpatik maupun ka-

rena pengetahuan dan prestasinya yang tinggi dalam peker-

j aannya.

Di dalam suatu masyarakat, biasanya terdapat Brang-

orang tertentu yang menjadi tempat bertanya dan tempat

rneminta nasehat anggota rnasyarakat lainnya mengenai urus-

an tertentu. I'lereka sering mernpunyai kemampuan yang ting-

gi untuP. ,nernpengaruhi orang lain dalam bertindak dengan

cera-trara tertentu-

l"lenurut Lerbinger (L9721 , toksh masyarakat dapat di-

berikut:lihat dari ciri-cirinya sebagai

1 Tokoh masyarakat adalah seorang

luas dibandingkan dengn

yang rnernpunyai hubung-

anggota masyaral:at bi-an

ctbd

2. Tokoh

yang

di I ingkungannye .

rnasyarakat gemar rnenggunakan rnedia massa.
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3- Tokoh masyarakat cenderung mempunyai pengetahuan dan

P.eahlian lebih dibandingkan dengan anggota masyarakat

biasa yang diperotehnnya rnelalui penciptaan hubungan

dengan dunia luar.

4- Tokoh masyarakat tidak menyimpan pengetahuan untuP. di-

rinya sendiri.

I'lernperhatil'.an ciri-ciri tol:oh rnasyarakat tersebutt

dapat diambil kesimpulan bahwa dia dapat dijadi}.an seba-

gai media dalam pembelajaran masyarakat. Tokoh ,nasyara-

kat sebagai media belajar masyarakat dapat diartikan se-

bagai media dalarn arti saluranr mauPun dalam arti contoh

teladan atau bahan belajar. Dalam arti saluran, untuk me-

nyampaikan pesan, topoh masyarakat aP.an sangat efektif

digunal:an, l:.arena dia mempunyai kemampuan yang tinggi da-

lam mempengaruhi orang lain. Dalarn arti bahsn belajar,

tokoh masyarakat akan sangat efeP.tif digunakan karena

dia akan dicontoh oleh masyarakat di sel,-itarnya. Dengan

demi}:ian dapat dikatat.an bahwa dalam kegiatan pembelajar-

an masyarakat yang berhubungan dengan uPaya perubahan si-

l:ap, media yang tepat digunakan adalah toP.oh masyarakat

dengan mengubah sikap tokoh masyarakat itu sendiri de-

ngan harapan dapat dicontoh oleh warga masyarakat seki-

tarnya -

Ji!:a ingin menggunal:an tokoh rnasyarakat sebagai Jne-

dia belajar Jnasyarakat, rnaka Iangkah pertama yang harus

ditempuh adalah rnengetahui siapa tol:oh masyarakat dalarn

suatrt daerah/desa-
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2 I'lenqenal i ToP.oh I'lasvarakat Setempat

UntuP. mengenali tokoh maseyarekat, Rogers dan Shoe-

maker ( 19El1) mengemukaP.an giga tekniP. yang dapat diguna-

l:an, yakni teknik sosiometri, informat's rating, dan tek-

nik self designating. Fertama, teP.niP. sosiornetri diguna-

kan dengan menanyaPran P.epada sejurnlah anggota masyarakat

jika mere}:a menghadapi masalah atau memerlukan informasi

baru, P.epada =iapa mereka meminta nasehat atau mencari

informasi berkenaan dengan rnasalah-masalah kehidupan yang

rnereka hadapi. Berdasarl:.an jawaban siapa yang paling ba-

nya}: disebut sleh sejumlah anggota masyaraP.at tersehut

sebagai tempat bertanya dan mencari informasi, maP.a dia-

lah yang dimaksud dengan tokoh masyarakat- TekniP. sosio-

metri merupakan teknik yang paling tepat digunakan untuk

menentukan siapa tol:oh masyarakat menurut pandangan para

pengikutnya, Al:an tetapi, teknik ini sulit dilakukan ji-

ka P:elompok masyarakat yang dimaksud besar populasinya.

Kedua, melalui teknik informat's ratrngr. Pada prin-

sipnya teknik infarmat'-.r rating sarna dengan teknik sosio-

rnetri. Tapi yang ditanya bukan anggota masyaral'.at, mela-

inkan Brang yang dianggap mengetahui situasi rnasyarakat

setempat yang disebut sebagai orang surnber. Kepada srang

sumber tersebut ditanyal:an siapak,ah menurut pendapatnya

yang dapat dianggap sebagai toF:oh masyarakat dan siapa

yanq oleh pendapat urnurn dianggap sebagai pemimpin- Dalam

r'[ P EitijtJS I t\K t\f\l]

pADilNG
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rrenggunaPran informat's rating, kita harus dapat memilih

orang sumber yang betul-betul mengetahui P.eadaan ,nasyara-

l:at yang dimaksud-

Ketiga, melalui tel:nil: self desigrnating kepada seti-

ap responden diajukan pertanyaan untul'. menentukan sebera-

pa jauh responden ,nenganggap dirinya sebagai tokoh dalam

masyarakatnya- Hetepatan teF.nik ini tergantung l'.epada ke-

al:uratan responden dalam pengenalan dirinya sendiri dan

pengutaraan gambaran pribadinya- Fengukuran ketoP.ohan da-

lam tel,.nik self designating tepat dilakukan melalui wa-

hrancara setrara acak.

Eila keberadaan to}:sh masyaral':at pada suatu tempat

sudah diP.etahui, maka tokoh masyarakat tersehut dapat di

gunaP.an sebagai saluran P.onunikasi. Penggunaan tokoh ma-

syarakat sebagai saluran kornunil:asi didasarF.an pada ber-

bagai pertimbangan sebagaimana dikemukakan berikut ini-

3. Tokoh l''lasvarakat sebaqai l'ledia Eelajar

Terdapat dr-ta pertimbangan utarna yang dapat dijadi-

kan sebagai argumentasi ,nengapa to}:oh masyara}:at dapat

digunal:an sebagai media yang efektif dalam rangka rnernbe-

lajarkan suatu kelornpok rnasyaral:at. Pertarna, llarena

fungsi tokoh masyara}:at itu sendiri sebagai gate*eeper.

Sebagai gateA'eeper, toF.oh masyarakat bertugas rnenjaga

anggotanya dari informasi dan ide-ide yang datang dari

luar, terutama jika inforinasi dan ide-ide tersebut diang-
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gap akan ,fiendatangkan pengaruh jeleP. terhadap anggotanya

I'lelalui pemanfaatan gate*eeper sebagai media belajar, da

pat diharapkan bahwa dia tidak aPran rnelihat bahwa bahan

belajar yang dirancang untuk rnernbelajarkan masyarakatnya

tidak aP.an mendatangkan pengaruh jeleP., sehingga dengan

sukarela dia dapat membantu memasyarakatkannya.

l(edua, sering bahan belajar yang disajikan melalui

media massa tidak dapat dimengerti dan dipahami dengan

baik oleh sebagian besar warga masyarakat- Keadaan yang

demikian dapat dipengaruhi oleh sil..ap, nilai, dan persep-

si yang melekat pada diri warga belajar (warga masyara-

kat sasaren F:egiatan belaj ar ) - l''lasyarakat kebanyakan

(awam) tidak berani rnengubah sikap, nilai, dan persepsi

nya yang melekat pada dirinya tanpa penguatan dari orang

lain, dalam hal ini, Brang dihormati dan dipercayainya

(Rogers dan Shoemaker, 19E}1; Lerbingerr L977)- Selain da-

ripada itu, sering bahasa yang digunakan dalam rne,dia

rnassa tidaPr dapat dipahami dengan baik oleh kebanyakan

warga masyaraPrat populasi sasaran l:egiatan belajar. I'lere-

l:a memerlukan pihak F:edura untul: dapat menjelasl:an dan

rnemberiF:an pemahaman yang Iebih rnendalam tentang bahan

belajar yang terdapat dalam media massa. Untuk itu, di-

perlukan peranan ts}:oh masyarakat yang biasanya rnernpu-

nyai wawasan yang cukup luas untuF: rnenjelaskan dan rnern-

berikan pemahaman yang lebih berarti terhadap bahan bela-

jar yang terdapat dalarn media rnassa-



1S

Selain daripada itu, perlu pula dikemukakan pernya-

taan Rogers dan Shoemaker (19El1) bahr+a tokoh masyarakat

memperoleh posisi mereka sebagai pimpinan infsrmal dalam

rnasyara}:at karena mereka menghargai dan menjaga norma-

norrna yang berlaku dalam masyaral'.atnya. Sehubungan de-

ngan itu, tokoh masyrakat menjadi panutan dalam hal baik

dan buruF:, (nilai-nilai) atau dalam hal boleh tidak boleh

(nsrrna-norma). Tol..oh masyaral:at adalah model yang nyata

bagi pengil:utnya. Sehingga dengan demiP.ian mudah dipa-

hami, tokoh masyarakat sudah mengadopsi suratu bahan bela-

jarr malla dengan sendirinya warga masyara}:at (awam) lain

nya akan i}:r-tt mempelajari dan bah},an pada uraktunya aF.an

ikut pula mengadopsi apa yang diadopsi oleh si tokoh rna-

syarakat.

Sehubungan dengan pertirnbangan-pertimbangan terse-

but, untul: F:eberhasilan suatu kegiatan pembelajaran da-

lam suatu l:elompok masyarakat, dapat dikatal:an bahwa rne-

dia yang paling tepat digutnakan ialah tokoh masyarakat

itur =endiri. Jika tokoh rnasyarakat diabaikan, ada harap-

an proses pembelajaran akan gagal -

C. Beberapa Keterbatasan l''ledia I'lassa dalam llengubah Si-
kap l'lasyarakat

Sebagairnana di}:emul':akan pada

dibantah baht+a rnedia rnassa

bagian terdahulu, tidal,:

sangat banyak digunakandapat

untnk flienyarnpail,:an berbagai pEsan, terrna=uk pesan pendi-

:',1iiprJ$ Jf\['r f\ lttr
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dikan. Akan tetapi, seperti diP.emukakan oleh Lerbinger

(197") dan Effendi (19El1), banyak hasil penelitian yang

rnenunjukkan bahwa media lnassa P.urang sel:ali P.eampuhannya

dalarn mengubah tingkah lal,-u kornunikan, P.urang persuasif .

Heskipun demikian, sebagai ,nana halnya dengan media la-

innnyar penggunaan media ,nassa juga ,nempunyai l,.elebihan

di sarnping kelemahannya. Helebihannya ialah bahwa rnedia

,nassia dapat mencapai l:omunikan dalarn jumlah yang besar.

Komunikasi tatap mul:a l'.ekuatannya ialah dalam hal mengu-

bah tingkah lal,.u komunikan, tetapi P.elemahnya ielah bah-

wa kornunikan yang dapat dicapai jumlahnya relatif sedi-

l:it, sejauh dialog dapat berlangsung-

Keterbatasan media massa dalam hal penyampaian pe-

san adalah akibat sifat L:omuni}:asi dari media massa itu

sendiri- Komunikasi dengan media rnassa merupal,.an l:omuni-

kasi satu arah. Akibatnya! pesan yang diberiP.an kepada

komunil:an tidak dapat dipantau, reaksi P.omunikan terha-

dap pesen yang disarnpai}:an tidaF. dapat diketahui dengan

segera. Sehingga dengan demikian, F.ornunikator tidaP. da-

pat memberikan penguatanr jika komunikan ragu untuk rreng

adopsi pesan yang disamPaiFran.

Hambatan lain yang menyebabkan sulitnya terjadi Per-

ubahan sikap ialah kemungkinan terjadinya sefectiuer Px-

posure dan -qefetive perception. Terjadinya .sef ectiver

exposure menyebabkan P.omunikan cenderung untuk menangkap

atau mernal:nai pesan sesuai dengan kebutuhan, sil:ap, dsn
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l:epercayaannye- Sehubungan itu, pesan yeng tidak berkait-

an dengan diri P:ornuniF.an akan dilewatkannya dengan begi-

tu saja, tidak direspon. Sedangkanseletive perceptian me-

nyebabl:an Ftomunikan cenderung menafsirkan pesan-Pesen

yeng berdasarl..an pengetahuan dan pengalaman pribadinya.

Jika sudah dernikian halnya, sulit diharapkan terjadi PEr-

ubahan sikap yeng sesuai dengan yang diharapkan oleh ko-

rnunikator.

I"lasalah Iain yang merupakan keterbatasen penggunaan

rnedia rnassa sebagai alat penyampaian pesan adalah sulit

mendesain bahasa yang setara dengan spmua kornunikan, di-

karenaPran heterogen audien rnedia rliassa. F.etidaksetraan

tersebut terutarna sering ter-iadi dalam hal bahasa (Soe-

djatmoP.o! 1??t)). Semetara itu, Rogers dan Shoemaker

{19E}1) rnengemuka}:an pentingnya F:esetaraan bagi efektivi-

tas penyampaian suatu pesan. Eanyak alasan yang dikemu-

kakan para pal,.ar komunil,.asi al:an pentingnya kesetaraan

bagi kebermakaan penyampaian suatu pesen. Di antaranya,

bahr+a individr-t yang mempunyai llesetaraan cenderung berga-

bung dalam sauttt-t helompol:, hidutp berdampingan, dan tne-

ngembang}:an minat yang sama.

Berl:enaan dengan F:etidaksetat-aan bahasa, Soedjatmo-

!:o (19?O) nrengernul';.al:an bahvra banyak- bang=a yang bahasa

nasionalnya tidak dipaharni oleh kebanyakan rakyatnya, di

antaranya f ndonesia - Al:ibatnya r pEsen-Pesan pernbaruan

dan pembangurnan surlit diadopsi oleh Flarga bangsa. Seba-
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liknyarJepang mempunyai bahasa yang dapat di pahami oleh

seluruh lapisan masyaraF.at sampai ke desa-desa, sehingga

pesan pembangunan yang disampaikan dengan cepat dapat da

pat diadopsi oleh Harga bangsanya- Sehubungan dengan itu

Soedjatrroko menyaranka.n perlunya penyebaran informasi

sarnpai F:e pelosol: desa dengan tnenggunakan bahasa daerah/

pedesaan. lr.elihatannya upaya yeng demit.ian telah dilaP.u-

F:an oleh berbagai media rnassa. Akan tetapi, Ehambers

(1983) mengernukakan bahwa menggunal:an bahasa yang sesuai

dengan persepsi rnasyarakat desa bukanlah pekerjaan yang

mudah.

Hesulitan rnenggunakan bahasa yang sesuai dengan ba-

hasa masyaral:at desa terjadi karena pslsan yang ingin di-

sarnpail:an rnernang bersumber dari bahasa asing. Bahasa

asing tersebut sulit untuk diterjemahkan ke dalam bahasa

daerah. Hal tersebut kebanyakan disebabkan bahasa daerah

tidak rnamFu .nenarnpun{, bahasa ilmiah yanq disajiP.an mela-

lui rnedia rnassa. Di samping masalah penterjernahan terse-

but, masalah lain ialah terdapat kecenderungan dari para

F:ornunikatoruntuk menggunakan berbagai istilah asing, ba-

ik disadari atau tidak r FenggLrnaan bahasa asing tersebut

rnerupakan P:ebanggaan tersendiri pula bagi para penqguna-

nya -

BerdasarF;.an kesulitan-kesulitan dalarn penyampaian

kiranya kita harrts

interpersonal. Hal

pesan melalui rnedia rnassa tersebut,

berpaling l:embali l:epada komrrnikasi
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tergebut bukan berarti mengabail:an rnedia massa- I'ledia

massa tetap digunaP.an, tapi tidak ditujukan langsung ke-

pada seluruh masyarakat, melainkan l:epada tokohnya. Se-

lanjutnya, tokoh masyarakatlah yang diharapl..an untul: ,ne-

nyampaikan pesan tersebut P.epada seluruh warga rrasyara-

katnya- Eara yang derniPrianlah yang disebut dengan pengga-

bungan rnedia massa dengan toF.oh masyarakat sebagai ,ne-

dia.

Dalam hal pentingnya penggabungan media ,nassa de-

ngen ttlkeh masyarakat sebagai rnedia belajar dalam suatu

kegiatan pemberlajaran masyaral:at, dapat diperhatikan ba-

hasan berikut-

D. Penggabungan l'ledia l'tassa dengan Tokoh Hasyarakat

1. Pen tinonva Penqqabunqan t'tedia l'lassa denean Tokoh I'la-
eyarakat

Sebagaimana telah dikemuP.akan, F:elebihan rnedia ,nas-

Ea ialah bahwa dia dapat rnenjangkau populasi sasaran da-

lam jurnlah besar. Sedangkan kekurangannya ialah l:urang

efe}:tif dalani upaye perubahan sikap. Semetara itu, tokoh

rnasyaral:at efektif diguna]:an sebagai media belajar dalarn

tujuan belajar untuk perubahan sikap. I'leskipun begitu,

tokoh masyara}:at hanya mampu rnencapai popr-rlasinya yang

terbatas- Untul,: inengatasi masalah tersebut, dapat digu-

nakan penggabungan media rnasae dengan dengan tol:oh masya-

rakat sebagai media belajar.

,14 iI- !K I,IPT PERPUSTAKA$i.'
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Fentingnya penggabungan media ,nessa dengan tokoh rna

syarakat dalam kegiatan pembelajaran tetap akan dirasa-

kan meski dalam masyarakat rnodern seP.alipun. Sebab, Ler-

birrger 1L972) mengernukaP.an bahwa mesP.i dalam masyarakat

modern sekalipun, terdapat terdapat interaP.si yang in-

tens antara media masse modern dengan l..omunikasi inter-

personal, Penelitian yang dilakukan oleh Lazaresfeld da-

lam Lerbinger (1972) menyimpulkan bahna informasi pen-

ting yang diterirna sleh sebagian besar masyarakat Ameri-

ka adalah melalui tangan kedua, yakni melalui tokoh ma-

=yara}:at. l"lenurut La=aresfeld, lebih dari separuh ,nasya-

raF.at Amerika mengetahui terbunuhnya Hennedy, Fresiden

Amerika terkenal tersebut, rnelalui tangan kedua, yakni

melalui l:ornunikasi interpersonal walaupun radio telah

berulang-ulang menyiarkannya -

Eerdasarkan penelitian tersehut dapat disimpulkan

bahr+a kecepatan penyebarluasan informasi sangat tergan-

tung l:epada pertukaran informasi dalam P.alangan masyara-

kat sendiri, terutarna antara tokoh masyarakat dengan Har-

ga ,rasyara}:atnya. Hemang media massa dapat fllenyarnpaikan

berbagai pesan, aF.an tetapi pesan tersebut belum tentu

aF:an diadopsi oleh warga rnasyaraP.at banyal:. l"lenurut

Rogers dan Shsemal:er (1"E}1 ) pesan dalam media rnassa baru

akan diadt:psi oleh kebanya}:.an warga rnasayarakat bila rne-

reka sudah digerakkan oleh t:rang yang rnereka kenal dan

horrnati dalarn Iingkungannya. Sebagai contoh dapat dike-
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rnukakan bahwa boreh jadi pera petani dapat mempelajari

trara baru mengenai pertanian melalui media messa. Al:an

tetapi belum tentu mereka akan menerapkan apa yang mere-

l,.a pelajari sebelurn mereka melihat tol:sh masyarakat mern-

peroleh keuntungan yang lebih dari penerapan trara baru

tersebut.

Selain dari pada itu, boleh jadi media nressa secara

terus-menprus mencoba mengubah pendapat urnurn tentang su-

atu hal. Upaya yang demikian belum tentu akan berhasil,

bila masyarakat sasaran perubahan tersebut, terutama to-

koh masyarakatnya menyuaral:an pesan yang berbeda dengan

yang disajikan oleh rnedia ,n:rssa-

Berdasaral:an uraian tersebut, sernakin jelaslah pen-

tingnya penggabungan media rnassa dengan tokoh masyarakat

sebagai media belajar fliasyaraF.at.

?. Aliran Dua Lanqkah dalam Penooun aan Hedia I'lassa

t'ledia ,nassa a}:an dapat berfungsi dengan efektif se-

bagai media belajar apabila dia digabungl:an dengan to}:oh

mssyaral:at- Penggabungan tersebut dikenal sebagai aliran

dua Iangl..ah dalam penggunaan media rnassa sebagai media

belajar masyaral:at. Hal":,sudnya ialah bahwa setiap proqrern

pe;nbelajaran masyarakat melaluti media ,nassa tidak lang-

sunq ditujt-tkan kepada Harga masyarakat atrarn- Program pefn-

belajaran hendaknya didesain untul: dipelajari oleh tokoh

*rasyara!:at, selanjutnya diharapF:an tsltcih masyaral,:at da-
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pat menerusP.an F.epada gfarganya- Sebab dengan mendesain

program belajar untuk diperlajari oleh tokoh masyaral:at,

maka kendala rendahnya pengaruh media massa terhadap per-

ubahan sikap dan tingkah lal:u dapat diatasi. Sebab, to-

koh masyaral'.at adalah orang yang mempunyai l..emampuan

tinggi dalam membentuF, dan mengubah sil:ap rderganya- Sela-

in daripada itu, masalah ketidak setaraan bahasa juga da-

pat diatasi, l..arena tokoh rnasyarakat tidak akan kesulit-

an dalarn memahami baha=a rnedia massa dan rnereka dapat

rnengkornunikasikan kepada Frarganye -

Henurut Ef fendi ( 19E}1) , dengan menggunal..an aliran

dua langkah, maka bagi masyarakat awarn, rnedia massa da-

pat berfungsi:

a. Sebagai refrensi yang dapat digunal,.an setiap waP.tu,

misalnya majalah, surat P:abar, dan rekarnan siaran ra-

dio serta televisi.

b. Sebagai media belajer yanq al,.tual, karena l,.ecepatan-

nya rnenyajikan berbagai peristiwa dan }:emajuan ilmu

pengetahuen -

tr. Sebagai serana untuk rnemperluas wewasan! terutama ber-

l:enaan dengan berbagai peristiwa yang tidak pernah

berlagnsung di dalarn lingF:.ungan sendiri.

d - Sebagai F:oodinator indivj-du dan F.elompo}: dalarn suatu

jaringan komunikasi antar pribadi berkenaan dengan

berbagai pesan yang diolah dan dianalisis oleh indivi-

du dan kelompok urntul'; =aling dipertul:arl:an.
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5. Fembentukan Kelompsk Belajar

Agar pesan-pesan yang disalurkan rnelalui media ma-

sa dapat menjadi suatu kegiatan belajar masyarakat yang

terprogram, diperlukan pembentu}:an kelornpok-kelornpok be-

lajar. Ferlu pembentukan kelompok belajar dimak=udP.an un

tuk rnendiskusil:an prograrr-prograrn belajar yang dirancang

rnelalui rnedia messa dengan bimbingan to}:oh masyaraP.at.

l"lenurut Rogers dan Shoernaker (1941 ), pembentukan P.elom-

po}: yang dernil:ian =angat efektif untuk mernancing aktivi-

tas rnasyaral:at gune mengikuti kegiatan belajar. Pemben-

tu}:an kelompok yang demikian, di samping dapat rnenghasil

kan perubahan tingl:ah laku secara efel:tif , jt-tga mengha-

silkan perubahan sikap. Dalam hal tersedbut terdapat be-

berapa alasan yang dikemul,:akan oleh Rogers dan Shoerna-

ker, yakni:

a- t'linat untuk menghadiri dan berpartisipasi dalarn dis-

kusi kelornpok didorong sleh adanya tekanan dan harap-

an lingkungan masyaral,.at, setidaknya tekanan dari ke-

lclmpo}: itu sendiri. Setiap anggota kelornpok ingin di-

senangi oleh anggota lainnya, ketil":a rnereka al:tif da-

lam L:egiatan kelompok. SebaIiknya, setiap anggota ke-

lompol,: rneresa kuatir bahwa mereF:a tidak al':an dise-

nangi oleh anggota lain jika merella kurang aktif da-

larn mengikuti kegiatan kelompok -

lP'[ P Ll-iyi,rii t rrvrt+All
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b. Peluang untuk terjadinya perubahan sikap lebih besar

jika sesetrrang berada dalam kelompoknya- Hal tersebut

diP,arenaP.an t:rang merasa lehih berani untuk mengha-

dang resiko j il,ra mereka menghadapinya secara bersama-

serna- Selain daripada itu, seorang j-ndividu akan ter-

ikat dengan keputusan yeng diambil kelompok, terutama

jiP.a dia ikut dalam pengambilan l:eputusan tersebut,

=ehingga kecil peluang bagi individu yang bersangkut-

en untul: kembali kepada sikap semula meskipun terda-

pat pengaruh dari Brang lain di luar anggaota l..elom-

pokrnya- Sehingga dengan deini}:ian, mudah dipahami hah-

wa pertemuan kelompok yang rreinbahas materi Pesan yang

disajik"an melalui rnedia massa sEcera bersama-sarna de-

tr

ngan senue anggota kelompok dengan

bah sikap individu dalam kelornpok.

l{euntungan selanjutnya ialah bahwa

5a mempLtnyal-

F.redibi I itas

kuatkan oleh

mudah dapat rnengu-

biasanya media rnas-

kredibilitas yanq tinggi bagi masyaraP.at

tersebut menjadi =emakin tinggi jika di-

pimpinan F:elornpok yang tol..trh masyarakat.



III. KESII.TPULAN

BerdasarP"an uraian-uraian yang telah dil..emukakan,

dapat disimputlkan bahwa media massa dan tokoh masyarakat

=ierna-sarna dapat dijadil.ran sebagai media dalam kegiatan

pernbelajaran rnasyarak-at. l'lasing-masing flIernpunyai kelebih

an dan kel:urangan. l(elebihan media massa ialah bahwa dia

dapat rnenyarnpaikan informasi dengan cepat kepada sejum-

Iah be=ar populasi- Helernahannya, rnedia massa cenderung

hanya mernberiF:an informasi dan/atau pengetahLran, l..urang

efel:tif untu}: dapat diharapl:an dapat menghasilkan peru-

bahan sikap dari populasi sasarannya.

Hebalikan dari media rnassa, tokoh masyaral:at mempu-

nyai kemarnpuan yang tingqi dalam mernpengaruhi perubahan

sil..ap dan tingkah laku masyarakat. Akan tetapi, di sarn-

ping keterbatasannya dalam hal infermasi, toP.oh masyara-

l:at juga rnerrpunyai keterbatasan dalam merrpengaruhi popu-

lasi sasaran dalarn jumlah yang besar-

Untuk dapat rnemetik keuntungan dari kelebihan kedua

media tersebut dan meminirnalkan l:elemahannya, maka diper-

lukan penggabungan keduanya.

t'les!:ipun telah dilakul:an penggabungan penggunaan l,-e-

dua rnedia tersebut dalam kegiatan pembelajaran rnasyara-

kat, yakni dengan rnemprogramkan kegiatan belajar inasya-

rakat inelaluti penggunaan tokoh masyarakat, masih akan

diternr-ri kendala dalam meneruskan prograrn belajar F:epada

25

P L iit'- i: 5 I A Y$ l'\ ri\lr

PAO /\$I G



24

Harga ,nasyarakat populasi sasaran. UntuP. mengatasi l'-enda-

1a tersebut, diperlukan pernhentukan kelompok belajar- Hi-

salnya, kelornpok pembaca, pendengerr dan pirsauran- I'lela-

lui pembentukan kelornpok tersebutr dapat diharapkan bah-

rna rnedia mas=a dan tol,:sh niasyarakat dapat menjadi media

belajar yang efe}:tif dalam kegiatan pembelajaran masya-

ral.rat.
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